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Abstrak
 

Sepanjang tahun 2017 ketika berlangsung kontestasi politik di Indonesia, media sosial dibanjiri konten

ujaran berbahaya yang memantik kekerasan. Fenomena kekerasan di ruang maya dan ruang nyata itu

merupakan bentuk perilaku di luar struktur,norma, dan nilai-nilai umum yang disepakati bersama. Penelitian

dalam perspektif kriminologis ini mengintegrasikan teori-

teori <em>TransisiRuang </em>(Jaishankar,2008), <em>Anomie </em>(Durkheim, 1930 dan

Merton,1968), <em>Strukturasi </em>(Giddens,1979,1984) dan Arkeologi/Genealogi (Foucault, 1972,

1974). Penelitian ini adalah penelitian kualitatif menggunakan metode kajian pustaka dan metode arkeologi

- genealogi Foucault, untuk menjawab dua pertanyaan penelitian. Metode kajian pustaka dilakukan dengan

menelusuri penelitian-penelitian tentang konsep dan teori anomie.Sedangkan metode arkeologi-genealogi

Foucault untuk mengkaji diksi ujaran berbahaya di jejaring media sosial. Berlandaskan realitas perilaku

pengguna mediasosial pada tahun 2017 itu, tujan integrasi teori untuk merekonseptualisasi anomie dari

ruang  nyata ke ruang maya. Temuan bernilai kebaruan dalam penelitian ini adalah  bahwa perilaku

mengunggah ujaran berbahaya di ruang maya merupakan bentuk penyimpangan yang disebut sibernomik,

dan kondisi dibanjirinya media sosial dengan berbagai ujaran berbahaya disebut sebagai sibernomie.

Selanjutnya ditemukan pula bahwa terdapat faktor kontekstualitas yang menyebabkan sibernomik dapat

memantik tindakan persekusi dan nonpersekusi.

<hr />

Throughout 2017 when political contestation took place in Indonesia, social media was overflowed with

harmful discourse content that ignited violence. The phenomenon of violence in cyberspace and physical

space is a form of behavior outside the structure, norms, and general values that are mutually agreed

upon.Current research in this criminological perspective integrates theories of Space Transition

(Jaishankar,2008), Anomie (Durkheim,1930 and Merton,1968), Structuration (Giddens,1979,1984)

and Archeology/Genealogy (Foucault, 1972, 1974). Current research is a  qualitative study utilizing

literature review method and archeology-genealogy method of Foucault, to answer two research questions.

The literature study method is carried out by tracing research on anomie concepts and theories.Where as

Foucault's archeology-genealogy method to study the diction of harmful discourse on social media. Based

on the reality of the behavior of social media users in 2017,the integration of theory is to conceptualize

anomie from physical space to cyberspace. The novelty of this research is that the behavior of uploading

harmful discourses in cyberspace is a form of deviance called <em>cybernomic</em>, and the social media

over flowing of various harmful discourse is referred to as <em>cybernomie</em>. Further more, current

research also found that there are contextual factors that cause <em>cybernomic </em>to trigger both

persecution and non-persecution actions.
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